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Abstrak
 

Perkembangan perkebunan teh di Hindia Belanda tidak dapat dipisahkan dari peran Preanger Planters,

mereka merupakan para pekebun teh di Priangan. Salah satunya Karel Albert Rudolf Bosscha, pengelola

perkebunan teh N.V. Assam Thee Onderneming Malabar pada tahun 1896-1928. Penelitian ini mengkaji

peran Bosscha sebagai kepala administrator dan kontribusinya terhadap perkembangan perkebunan teh

Malabar dari tahun 1896 hingga 1928. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode sejarah

dengan empat tahapan, yakni heuristik, verifikasi, interpretasi, dan historiografi. Sumber primer yang

digunakan adalah laporan, surat kabar, majalah sezaman dan arsip Cultures (1816-1920) koleksi Arsip

Nasional Republik Indonesia (ANRI). Hasil analisis menunjukkan bahwa perkembangan perkebunan teh

Malabar dari rentang periode 1896-1928 tidak dapat terlepas dari peran Bosscha sebagai Preanger Planters.

Bosscha memiliki peran yang tidak dapat diabaikan dalam membentuk identitas dan perkembangan wilayah

Priangan. Keberhasilan perkebunan ini mencerminkan dedikasi dan ketekunan Bosscha dalam mengelola

perkebunan teh. Atas dedikasi dan kontribusinya, N.V. Assam Thee Onderneming Malabar menjadi salah

satu simbol penting bagi sejarah dan kekayaan Priangan dalam industri perkebunan teh di Hindia Belanda.

...... The Dutch East Indies’ tea plantation’s growth is closely tied to the Preanger Planters, who were tea

planters in the Priangan region. One notable planter was Karel Albert Rudolf Bosscha, who managed the

N.V. Assam Thee Onderneming Malabar tea plantation in 1896 to 1928. This study explores Bosscha's role

as the head administrator and his contributions to the plantation's development from 1896 to 1928. The

research followed historical research methods with four stages, heuristic, verification, interpretation, and

historiography. Primary sources such as reports, newspapers, magazines and Cultures archives (1816-1920)

collection of the National Archives of the Republic of Indonesia (ANRI). The analysis revealed that Bosscha

played an integral part in the Malabar tea plantation's growth from 1896 to 1928, shaping the identity and

progress of the Priangan region. His dedication and perseverance in managing the plantation were reflected

in its success. As a result of Bosscha's contributions, the N.V. Assam Thee Onderneming Malabar became a

significant symbol in the tea plantation industry's history in Dutch East Indies’ and prosperity in Priangan

region.
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